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Bisamillahirrahmanirrahim 
 

Hari ini, Selasa, 7 Januari 2025 kami segenap insan dan masyarakat 
kebudayaan Nusa Tenggara Barat sebagai pemilik dan pelaku utama 
pemajuan kebudayaan daerah, setelah melalui dialog dan 
penjaringan pendapat (survey), menyepakaC hal-hal sebagai berikut:  
1. Masyarakat Nusa Tenggara Barat memiliki khazanah dan potensi 

budaya yang kaya, baik budaya benda maupun tak benda, berupa 
adat-isCadat, ritus, pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, 
seni, bahasa, permainan rakyat, olahraga tradisional, tradisi lisan, 
dan manuskrip. 

2. Meniscayakan kebudayaan sebagai nilai inC yang mengikat 
kebersamaan seluruh komponen masyarakat Nusa Tenggara Barat 
yang mulCkultural, menjadi idenCtas daerah, serta memandu dan 
mewarnai pembangunan, pemerintahan, dan dinamika sosial.  

3. Di tengah globalisasi budaya, masyarakat dan budaya daerah Nusa 
Tenggara Barat mengalami ancaman krisis idenCtas, pergeseran 
nilai, keCmpangan akses dan keberpihakan, kurangnya pembinaan 
dan pemberdayaan, keterbatasan sumberdaya dan dana bagi 
pengembangan infrastruktur dan insCtusi kebudayaan. 

4. Menyadari potensi, peran penCng, dan tantangan kebudayaan 
sebagaimana di atas, maka Dialog Kebudayaan ini 
merekomendasikan: 
a. Mendorong parCsipasi daerah untuk melaksanakan dan 

mengembangkan strategi pemajuan kebudayaan daerah dan 
nasional secara intensif. 

b. Mendorong pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat dan 
pemerintah Kabupaten/Kota se-NTB untuk membentuk Dinas 
Kebudayaan. 
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c. Mendorong Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia untuk 
mendirikan Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) dan atau Balai 
Arkeologi (Balar) di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

d. Mendorong peningkatan alokasi anggaran dan opCmalisasi 
penggunaan APBN untuk program pemajuan kebudayaan 
daerah. 

e. Mendorong Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi (Ristek DikC) untuk mendirikan insCtusi bagi pusat 
pemajuan Kebudayaan Daerah Nusa Tenggara Barat berbasis 
Perguruan Tinggi. 

f. Mendorong lembaga pemerintah yang menaungi pendidikan 
dasar dan menengah untuk melakukan kolaborasi intensif 
dalam pemajuan kebudayaan di sekolah/madrasah dengan 
stakeholders kebudayaan. 

g. Mendorong penguatan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) komunal 
untuk mendukung pemajuan kebudayaan daerah. 

h. Mendorong standardisasi capaian pemajuan kebudayaan 
nasional melalui penentuan indikator berbasis potensi, peran, 
dan tantangan daerah. 

i. Mendorong terbentuknya Kawasan Budaya di dua pulau utama 
di Nusa Tenggara Barat, yakni Lombok dan Sumbawa sebagai 
pusat unggulan (centre of excellence) pemajuan kebudayaan 
daerah dan nasional. 

 
Demikian maklumat dan rekomendasi ini disampaikan kepada 
pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri Kebudayaan RI. 
Semoga upaya kita bersama bagi pemajuan kebudayaan daerah dan 
nasional diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. 
 

Mataram, 7 Januari 2025 
Segenap insan dan masyarakat kebudayaan  

Nusa Tenggara Barat 
-------------------------------------------------------------------------------------------- 

 
 


